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Abstrak: Pelatihan dan pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran sains sederhana bagi guru TK Gugus 
4 Kecamatan Sekarbela bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam merancang dan 
mengimplementasikan pembelajaran sains yang menarik dan relevan bagi anak usia dini. Kegiatan ini dilakukan 
dengan metode In Service Training (IST) di TK Semai Harapan Bangsa, Mataram, pada 22 Agustus 2024, dengan 
melibatkan 21 guru TK. Pelatihan dirancang melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Dalam pelaksanaannya, peserta mengikuti sesi teori, praktik langsung, dan diskusi interaktif yang difasilitasi oleh 
para ahli di bidang pendidikan anak usia dini. Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan angket untuk menilai 
peningkatan motivasi, dan kepercayaan diri peserta. Hasil pelatihan menunjukkan dampak positif yang signifikan, 
dimana guru menjadi lebih paham tentang konsep dan strategi pembelajaran sains, keterampilan dalam 
merancang perangkat pembelajaran seperti RPP, LKPD, dan media pembelajaran sederhana, serta motivasi tinggi 
untuk mengadopsi pendekatan kreatif dalam pembelajaran sains. Selain itu, kepercayaan diri guru dalam 
mengajarkan sains meningkat secara signifikan, dengan 71% peserta menyatakan sangat setuju untuk 
menerapkan hasil pelatihan di kelas masing-masing. Implikasi dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan 
berbasis IST efektif dalam meningkatkan kompetensi guru dan memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut 
melalui program lanjutan seperti pendampingan kelas dan pelatihan integrasi teknologi. Dengan keberlanjutan 
program, diharapkan pembelajaran sains di tingkat TK dapat menjadi lebih inovatif dan relevan, mendukung 
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak usia dini secara optimal. 
 

Kata kunci: Pelatihan, pendampingan, pembelajaran sains, perangkat pembelajaran 

 

Training And Mentoring on The Development of Simple Science 

Learning Tools for Kindergarten Teachers in Cluster 4, Sekarbela 

Sub-District 

Abstract: The training and mentoring program on developing simple science learning tools for kindergarten 
teachers in Cluster 4, Sekarbela Sub-district, aims to enhance teachers' competence in designing and 
implementing engaging and relevant science lessons for early childhood students. The activity was conducted 
using the In-Service Training (IST) method at TK Semai Harapan Bangsa, Mataram, on August 22, 2024, involving 
21 kindergarten teachers. The training was designed in three stages: preparation, implementation, and evaluation. 
During the program, participants attended theory sessions, hands-on practice, and interactive discussions 
facilitated by experts in early childhood education. The evaluation was conducted through questionnaires to assess 
participants' increased motivation and confidence. The training results showed a significant positive impact, with 
teachers gaining a better understanding of science concepts and strategies, skills in designing learning tools such 
as lesson plans (RPP), student worksheets (LKPD), and simple teaching media, as well as high motivation to adopt 
creative approaches in science teaching. Additionally, teachers’ confidence in teaching science improved 
significantly, with 71% of participants strongly agreeing to implement the training outcomes in their classrooms. 
The implications of this activity indicate that IST-based training effectively improves teacher competencies and 
holds potential for further development through follow-up programs such as classroom mentoring and technology 
integration training. With the program's continuity, it is hoped that science learning at the kindergarten level can 
become more innovative and relevant, supporting the optimal cognitive, social, and emotional development of early 
childhood students. 
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PENDAHULUAN 
Pelatihan dan pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran sains untuk 

guru Taman Kanak-Kanak (TK) memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan anak usia dini. Pendidikan sains di tingkat TK tidak hanya berfokus pada 
pengenalan konsep dasar, tetapi juga bertujuan mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis, kreativitas, dan rasa ingin tahu anak-anak. Studi menunjukkan bahwa 
guru yang terlatih dalam pendidikan sains mampu menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih efektif dan menarik, yang berdampak positif pada motivasi dan minat anak 
terhadap sains (Chen et al., 2017; Saçkes et al., 2011). Namun, banyak guru TK 
menghadapi berbagai tantangan dalam pembelajaran sains, termasuk kurangnya 
pengetahuan dan keterampilan pedagogis yang memadai. Mereka sering kali merasa 
tidak percaya diri mengajarkan sains karena kurangnya pelatihan atau latar belakang 
pendidikan yang relevan (Hong et al., 2013; Park et al., 2017). 

Kondisi ini terlihat jelas di Gugus 4 Kecamatan Sekarbela, di mana hasil survei 
menunjukkan bahwa sebagian besar guru menghadapi kendala seperti keterbatasan 
pemahaman terhadap konsep sains, keterampilan pedagogis yang terbatas, 
minimnya fasilitas pendukung, serta resistensi terhadap inovasi dalam metode 
pembelajaran. Guru-guru di wilayah ini juga menghadapi keterbatasan waktu dan 
beban kerja yang tinggi, sehingga sulit untuk mengembangkan pembelajaran sains 
secara optimal. Selain itu, kurangnya dukungan dari manajemen sekolah dan 
minimnya kolaborasi antar guru menjadi tantangan lain yang perlu segera diatasi. 
Pelatihan khusus yang mencakup strategi pengajaran inovatif, seperti pembelajaran 
berbasis penyelidikan dan penggunaan alat peraga sederhana, dapat menjadi solusi 
efektif untuk meningkatkan kompetensi guru. Misalnya, eksperimen sederhana seperti 
mengajarkan konsep mengapung dan tenggelam dapat membantu anak-anak 
memahami konsep sains dengan cara yang menyenangkan dan interaktif (Eti & 
Sığırtmaç, 2021; Sumarni, 2023). 

Selain itu, pelatihan ini harus memperhatikan konteks budaya lokal untuk 
meningkatkan relevansi dan keterlibatan anak-anak. Pendekatan berbasis budaya, 
seperti penggunaan cerita rakyat atau tradisi lokal, dapat membantu anak-anak 
mengaitkan konsep sains dengan pengalaman sehari-hari mereka, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna (Fajriati & Na’imah, 2020; McLean et al., 2015). 
Pendidikan sains yang baik juga dapat berkontribusi pada perkembangan sosial-
emosional anak, seperti kemampuan bekerja sama, berbagi, dan berkomunikasi 
dengan teman-teman mereka (Musafira et al., 2023; Poerwati et al., 2021). Dengan 
demikian, pembelajaran sains tidak hanya memberikan manfaat kognitif, tetapi juga 
membangun keterampilan sosial yang penting bagi anak-anak di masa depan. 

Pelatihan ini juga harus mencakup penggunaan teknologi pendidikan untuk 
mendukung pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Media pembelajaran 
interaktif, seperti video atau aplikasi edukasi, dapat meningkatkan minat belajar anak 
terhadap sains (Gani & Hidayat, 2024; Putra & Murniati, 2023). Selain itu, dukungan 
berkelanjutan bagi guru, melalui forum diskusi atau komunitas belajar profesional, 
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sangat penting untuk memastikan mereka terus termotivasi dan mampu 
mengadaptasi metode pengajaran sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (Dhamotharan et al., 2019; Fenech & Watt, 2023). 

Salah satu pendekatan pelatihan yang efektif adalah metode in service training 
(IST). Metode IST dicirikan oleh fokusnya pada pengembangan profesional 
berkelanjutan bagi para pendidik saat mereka terlibat aktif dalam peran mengajar 
mereka. Pendekatan ini memungkinkan para pendidik untuk menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan baru secara langsung di kelas mereka, sehingga 
meningkatkan praktik mengajar mereka secara langsung. Misalnya, penelitian telah 
menunjukkan bahwa PTJ dapat menghasilkan strategi pedagogis yang lebih baik dan 
hasil belajar siswa yang lebih baik, karena para pendidik dapat segera menerapkan 
apa yang mereka pelajari dalam interaksi sehari-hari dengan anak-anak (Diyani et al., 
2022; Hanifah & Hartriyanti, 2023; Rahmawati & Puspitasari, 2023). Sebaliknya, 
metode pelatihan lainnya, seperti lokakarya tradisional atau sesi pelatihan di luar 
lokasi, sering kali tidak memiliki penerapan langsung ini. Metode-metode ini dapat 
memberikan informasi dan keterampilan yang berharga; namun, metode-metode ini 
tidak memungkinkan tingkat integrasi yang sama ke dalam praktik pendidik yang ada 
(Prastica & Hamidah, 2022). 

Dalam rangka mewujudkan pembelajaran sains yang efektif, kolaborasi antara 
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat menjadi sangat penting. Dengan 
melibatkan semua pemangku kepentingan, program pelatihan ini diharapkan dapat 
menjawab kebutuhan guru serta meningkatkan kualitas pembelajaran di TK Gugus 4 
Kecamatan Sekarbela. Investasi dalam pelatihan dan pendampingan ini tidak hanya 
berdampak pada kompetensi guru, tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang 
bagi perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak-anak, sehingga mereka 
memiliki fondasi yang kuat untuk memahami dunia di sekitar mereka. Tujuan dari 
pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru TK 
dalam merancang perangkat pembelajaran sains yang sederhana, relevan, dan 
efektif. Dengan terlaksananya program ini, diharapkan guru dapat menciptakan 
pembelajaran yang lebih bermakna bagi anak-anak, sekaligus meningkatkan mutu 
pendidikan anak usia dini di Kecamatan Sekarbela. Kontribusi utama dari pengabdian 
ini adalah menyediakan solusi nyata terhadap kendala yang dihadapi oleh guru, 
membangun kapasitas mereka melalui pelatihan berbasis kebutuhan lokal, dan 
mendukung keberlanjutan pembelajaran sains di TK secara inovatif dan relevan. 

METODE PELAKSANAAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan metode In Service 

Training (IST). Pendekatan ini dipilih karena efektif dalam memberikan pelatihan 
secara langsung dan terfokus kepada para guru untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan mereka dalam waktu yang relatif singkat. Metode IST 
memungkinkan peserta terlibat aktif dalam proses pelatihan melalui pembelajaran 
berbasis pengalaman, diskusi, dan praktik langsung. 

Kegiatan ini dilakukan di TK Semai Harapan Bangsa, Mataram, pada tanggal 
22 Agustus 2024, dengan melibatkan 21 guru TK dari Gugus 4 Kecamatan Sekarbela 
sebagai peserta. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada aksesibilitas dan 
kesesuaiannya dengan kebutuhan teknis pelatihan. Kegiatan ini dirancang dengan 
tiga tahapan utama (Gambar 1), yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
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Gambar 1. Tahapan kegiatan PKM 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan survei awal dan wawancara 
dengan guru-guru di Gugus 4 untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan 
dalam pembelajaran sains di tingkat TK. Informasi ini digunakan sebagai dasar untuk 
merancang materi pelatihan yang relevan dan sesuai dengan kondisi lokal. 
Selanjutnya, modul pelatihan disusun dengan fokus pada pembuatan perangkat 
pembelajaran sains sederhana yang dapat diterapkan dalam situasi kelas dengan 
keterbatasan sumber daya. Modul ini mencakup teori dasar sains, strategi pengajaran 
berbasis penyelidikan, dan panduan praktis untuk merancang eksperimen sederhana. 
Tim juga mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan, seperti bahan dan alat 
untuk praktik langsung selama pelatihan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dalam bentuk sesi pelatihan intensif selama satu 
hari penuh. Kegiatan dimulai dengan sesi pembukaan untuk memberikan pengantar 
tentang pentingnya pembelajaran sains di TK, diikuti oleh presentasi materi oleh 
fasilitator yang berpengalaman di bidang pendidikan sains anak usia dini. Setelah sesi 
teori, peserta diarahkan untuk mengikuti praktik langsung, di mana mereka 
merancang dan mengembangkan perangkat pembelajaran sains sederhana 
berdasarkan panduan yang telah diberikan. Fasilitator memberikan bimbingan dan 
umpan balik secara langsung kepada setiap peserta. Sesi ini diakhiri dengan diskusi 
kelompok untuk berbagi pengalaman dan ide dalam mengimplementasikan perangkat 
pembelajaran sains di kelas masing-masing. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan kegiatan dan 
mendapatkan umpan balik dari peserta. Evaluasi melibatkan pengisian angket oleh 
peserta untuk mengukur tingkat kepuasan, motivasi, dan kesesuaian materi pelatihan 
dengan kebutuhan mereka. Angket ini dirancang untuk mengevaluasi beberapa 
aspek, seperti kualitas materi, efektivitas fasilitator, relevansi pelatihan, dan manfaat 
praktis dari kegiatan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik 
deskriptif untuk memberikan gambaran tentang respon peserta terhadap kegiatan. 
Hasil analisis ini digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas kegiatan 
pengabdian serupa di masa depan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk membekali guru TK dengan keterampilan praktis 
dan pengetahuan yang memadai dalam merancang perangkat pembelajaran sains 
sederhana. Melalui pelatihan ini, diharapkan guru dapat menciptakan pembelajaran 
yang menarik, interaktif, dan relevan bagi anak usia dini, sehingga mampu 
meningkatkan minat dan pemahaman anak terhadap sains. Pendekatan berbasis IST 
memastikan bahwa pelatihan tidak hanya memberikan teori, tetapi juga pengalaman 
nyata yang dapat langsung diimplementasikan di kelas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelatihan dan pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran sains 

sederhana untuk guru TK Gugus 4 Kecamatan Sekarbela telah memberikan dampak 
positif yang signifikan terhadap kompetensi guru dalam mengajarkan sains. Kegiatan 
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yang dilaksanakan di TK Semai Harapan Bangsa, Mataram, pada tanggal 22 Agustus 
2024, diikuti oleh 21 guru dari Gugus 4 Kecamatan Sekarbela. Kegiatan pengabdian 
berjalan dengan baik dan lancar seperti terlihat pada Gambar 2. Kegiatan dimulai dari 
pemaparan dari pemateri, pelatihan pembuatan perangkat, diskusi dan terahir 
evaluasi dengan mengisi angket. Hasil dari pelatihan ini mencakup peningkatan dalam 
beberapa aspek utama, yaitu pengetahuan, motivasi, dan kepercayaan diri guru. Guru 
menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang konsep sains dan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini.  

Pelatihan ini memperkenalkan pendekatan berbasis penyelidikan, pembuatan 
perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD), serta pemanfaatan media sederhana yang relevan 
dengan kebutuhan pembelajaran di kelas. Penyampaian materi yang relevan dan 
mudah dipahami memungkinkan peserta menyerap informasi dengan baik dan 
meningkatkan kesiapan mereka dalam mengaplikasikannya di kelas. 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan di TK Gugus 4 Kecamatan Sekarbela 

Metode pelatihan yang diterapkan memungkinkan peserta untuk tidak hanya 
menerima teori, tetapi juga mempraktikkan secara langsung bagaimana membuat 
perangkat pembelajaran yang menarik dan interaktif. Guru dilatih untuk menggunakan 
bahan-bahan sederhana yang mudah ditemukan di sekitar mereka, sehingga 
pembelajaran sains menjadi lebih relevan dan terjangkau. Produk perangkat 
pembelajaran yang dihasilkan menunjukkan kreativitas guru dalam mengadaptasi 
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konsep sains ke dalam kegiatan sehari-hari, yang menjadi modal penting untuk 
diterapkan di kelas masing-masing. 

Motivasi guru untuk menerapkan pembelajaran sains yang kreatif dan inovatif 
juga meningkat secara signifikan. Guru merasa lebih terinspirasi untuk mencoba 
pendekatan baru yang diperkenalkan dalam pelatihan, terutama karena materi yang 
diajarkan dirancang untuk menjawab kebutuhan mereka. Hal ini tercermin dalam hasil 
angket pada Gambar 3, di mana 71% peserta menyatakan sangat setuju untuk 
menerapkan perangkat pembelajaran sains yang telah mereka buat. Motivasi ini juga 
didukung oleh pengalaman langsung selama pelatihan, yang memungkinkan guru 
melihat secara praktis manfaat strategi pembelajaran yang diajarkan. Guru menjadi 
lebih antusias untuk mengintegrasikan pembelajaran sains ke dalam kurikulum 
mereka. 

 

Gambar 3. Hasil respon peserta termotivasi untuk membuat perangkat sains 

Selain itu, pelatihan ini berhasil meningkatkan kepercayaan diri guru dalam 
mengajarkan sains. Sebelum pelatihan, banyak guru merasa kurang percaya diri 
karena minimnya pengalaman dan pengetahuan tentang sains. Namun, setelah 
pelatihan, mereka merasa lebih siap dan yakin untuk mengajarkan sains kepada anak-
anak. Hasil angket seperti yang ditunjukkan pada gambar 3, bahwa sekitar 29% guru 
menyatakan setuju dan 71% sangat setuju bahwa mereka merasa lebih percaya diri 
untuk merancang dan menerapkan pembelajaran sains di kelas.  

Kepercayaan diri yang meningkat ini menjadi fondasi penting bagi guru-guru 
TK untuk terus berinovasi dalam pembelajaran sains mereka Penelitian menunjukkan 
bahwa kepercayaan diri yang tinggi berkontribusi pada efektivitas pengajaran dan 
pengembangan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif. Sebagai 
contoh, Putri dalam penelitiannya menemukan bahwa kepercayaan diri siswa 
berhubungan erat dengan keberhasilan dalam pembelajaran IPA, yang menunjukkan 
bahwa kepercayaan diri dapat mempengaruhi cara siswa berinteraksi dengan materi 
pelajaran (Putri et al., 2023). Lebih jauh, penelitian oleh Dewi dan Arjanggi 
menunjukkan bahwa dukungan sosial dan kepercayaan diri akademik berkontribusi 
pada regulasi diri dalam belajar, yang merupakan aspek penting dalam pembelajaran 
Sains  (Dewi et al., 2020). Ketika guru TK memiliki kepercayaan diri yang tinggi, 
mereka lebih mampu memberikan dukungan yang diperlukan kepada siswa untuk 
mengembangkan keterampilan regulasi diri yang penting dalam pembelajaran. 

0, 0% 0, 0%
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Dengan demikian, kepercayaan diri yang meningkat pada guru TK tidak hanya 
bermanfaat bagi mereka sendiri, tetapi juga bagi siswa yang mereka ajar, 
menciptakan siklus positif yang mendukung inovasi dalam pembelajaran Sains. 

Keberhasilan pelatihan ini didukung oleh beberapa faktor, termasuk materi 
yang relevan dengan kebutuhan peserta, metode pelatihan yang interaktif, dan 
penggunaan media pembelajaran yang menarik. Workshop yang dirancang dengan 
baik memberikan kesempatan bagi guru untuk belajar secara aktif, sementara 
pendampingan langsung dari fasilitator memastikan bahwa setiap peserta 
mendapatkan bimbingan yang mereka butuhkan. Media pembelajaran yang 
digunakan juga membantu guru memahami materi dengan lebih baik sekaligus 
mendorong mereka untuk mengembangkan kreativitas dalam membuat alat peraga 
sendiri. Selain itu, hasil angket pada Gambar 4 menunjukkan bahwa 52% peserta 
setuju dan 48% sangat setuju bahwa kegiatan ini harus dilanjutkan dengan program-
program yang relevan. Beberapa saran dari peserta mencakup kegiatan lanjutan 
seperti praktik langsung pembelajaran sains di kelas bersama siswa dan pelatihan 
tambahan yang berfokus pada integrasi teknologi dalam pembelajaran sains. 

 

Gambar 4. Renspon peserta untuk melanjutkan kegiatan pengabdian 

Secara keseluruhan, pelatihan dan pendampingan ini telah berhasil 
meningkatkan kompetensi guru TK dalam pembelajaran sains. Peningkatan 
pengetahuan, keterampilan, motivasi, dan kepercayaan diri menunjukkan bahwa 
program ini efektif dalam menjawab kebutuhan guru. Dengan dukungan program 
lanjutan, seperti pendampingan implementasi di kelas dan pelatihan tambahan, 
pembelajaran sains di tingkat TK diharapkan dapat terus berkembang dan 
memberikan manfaat yang lebih besar bagi anak-anak di Kecamatan Sekarbela. Hal 
ini tidak hanya berdampak pada kualitas pembelajaran, tetapi juga pada peningkatan 
motivasi dan kepercayaan diri guru sebagai pendidik profesional. 

KESIMPULAN 
Pelatihan dan pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran sains 

sederhana untuk guru TK Gugus 4 Kecamatan Sekarbela berhasil dilaksanakan. 
Kegiatan ini tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih baik tentang konsep dan 
strategi pembelajaran sains yang relevan dengan anak usia dini, tetapi juga 
memperkuat keterampilan guru dalam merancang perangkat pembelajaran yang 

0% 0%

48%

52%

Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju
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menarik dan aplikatif, seperti RPP, LKPD, dan media pembelajaran sederhana. Guru 
juga menunjukkan motivasi yang tinggi untuk mengadopsi pendekatan kreatif dalam 
pembelajaran sains, serta kepercayaan diri yang meningkat dalam mengajarkan 
materi tersebut kepada siswa. Fakta bahwa 71% peserta menyatakan sangat setuju 
untuk menerapkan perangkat pembelajaran sains yang telah mereka buat 
mencerminkan dampak positif dari pelatihan ini terhadap kesiapan mereka dalam 
menciptakan pembelajaran yang interaktif dan bermakna. 

Keberhasilan program ini didukung oleh beberapa faktor utama, termasuk 
materi pelatihan yang dirancang berdasarkan kebutuhan peserta, metode yang 
interaktif melalui pendekatan In Service Training, serta penggunaan media 
pembelajaran yang membantu meningkatkan kreativitas dan pemahaman peserta. 
Selain itu, dukungan fasilitator selama pelatihan memberikan bimbingan langsung 
yang mempermudah guru dalam memahami materi dan mempraktikkannya. Hasil 
angket juga menunjukkan bahwa mayoritas peserta (48% sangat setuju dan 52% 
setuju) menginginkan keberlanjutan program ini, dengan saran untuk mengadakan 
kegiatan tambahan seperti praktik langsung di kelas dan pelatihan berbasis teknologi 
dalam pembelajaran sains. Dengan hasil yang sangat positif ini, pelatihan dan 
pendampingan ini tidak hanya memberikan dampak jangka pendek berupa 
peningkatan kompetensi guru, tetapi juga membuka peluang besar untuk 
pengembangan pembelajaran sains yang lebih inovatif dan relevan di tingkat TK. 
Implementasi lanjutan diharapkan dapat memperkuat fondasi pendidikan sains di 
Gugus 4 Kecamatan Sekarbela, sehingga menghasilkan pengalaman belajar yang 
lebih berkualitas bagi anak-anak usia dini 

REKOMENDASI  
Dalam upaya melanjutkan keberhasilan pengabdian sebelumnya, kegiatan 

berikutnya dapat difokuskan pada dua program utama yaitu Pendampingan 
Implementasi di Kelas dan Pelatihan Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Sains. 
Pendampingan Implementasi di Kelas bertujuan untuk memastikan perangkat 
pembelajaran sains sederhana yang telah dirancang oleh guru dapat diterapkan 
dengan efektif di kelas. Kegiatan akan mencakup observasi langsung, pemberian 
masukan dari fasilitator, serta diskusi reflektif dengan guru untuk mengevaluasi hasil 
pembelajaran. Pendampingan ini memungkinkan guru mendapatkan dukungan 
praktis dalam mengatasi kendala yang muncul di lapangan, seperti adaptasi 
perangkat pembelajaran terhadap situasi kelas atau kebutuhan anak-anak yang 
beragam. Selain itu, kolaborasi antar guru melalui forum diskusi dapat memperkaya 
strategi pembelajaran yang lebih kreatif.  

Pelatihan Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Sains diharapkan dapat 
melatih guru dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai alat bantu pembelajaran 
sains. Guru akan diajarkan cara menggunakan aplikasi sederhana, seperti Canva atau 
Kahoot, untuk membuat media interaktif yang menarik. Fokus kegiatan adalah pada 
peningkatan keterampilan guru dalam menciptakan video pembelajaran, kuis 
interaktif, dan animasi sederhana yang relevan dengan pembelajaran sains anak usia 
dini. Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran dan memperkaya pengalaman belajar mereka. 
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